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MOTTO

% Anda tidak akan mengetahui apa itu kesuksesan sebelum

merasakan kegagalan.

+» Kesuksesan bukanlah sebuah akhir dan kegagalan bukanlah

sebuah awal.

s Selalu jadi diri sendiri tidak peduli apa yang mereka katakan dan
jangan pernah menjadi orang lain meskipun mereka tampak lebih

baik dari anda.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena wanita bekerja di sektor pertanian bagi masyarakat bukan
sesuatu hal yang baru. Sejarah menunjukkan bahwa asal mula pertanian berawal
dari pembagian kerja antara pria dan wanita, dimana pria melakukan pekerjaan
berburu dan meramu hasil hutan, sedangkan wanita bertani di sekitar rumah dan
mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Semakin maju masyarakat maka usaha
pertanian dilakukan secara menetap dan dilakukan oleh pria dan wanita.
Masuknya tenaga kerja wanita ke sektor pertanian didorong oleh kebutuhan pokok

masyarakat (Sukesi, 2002 : 14).

Wanita merupakan sumber daya insani yang potensial dalam
pembangunan. Potensi kaum wanita yang relatif besar sudah dimanfaatkan secara
maksimal terutama dalam kegiatan-kegiatan produktif, seperti bekerja atau
melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan atau
penghasilan namun belum diekspos di dalam media-media cetak, sehingga dikenal
oleh masyarakat luas dan yang diekspos hanyalah tenaga kerja pria selaku kepala
rumah tangga. Selain itu, peran wanita tidak terlepas dari fungsi sebagai ibu
rumah tangga, istri pendamping suami, serta pembina putra dan putri. Peran

wanita dalam kehidupan keluarga semakin berkembang (Sumarsono, 2009 : 21).



Partisipasi wanita dalam pembangunan di segala bidang mutlak sangat
diperlukan, karena merupakan sebagai modal dasar dalam pembangunan. Untuk
mensejajarkan tenaga kerja wanita dalam konsep-konsep kerja bukan semata-mata
masalah mengejar kepentingan segi ekonomis atau peningktan pendapatan, akan
tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan partisipasi atau peranan perempuan

dalam masyarakat (Aninomous,1981 : 27).

Wanita seringkali dilibatkan dalam program-program pembangunan yang
mengarah kepada pengurangan kemiskinan perluasan kesempatan sosial dan
memberi sumbangan besar guna mengurangi kemiskinan. Selain itu wanita juga
memiliki pengaruh dominan terhadap generasi yang akan datang melalui sikap,

pendidikan dan kesehatan mereka (Cleves, 1996 : 18).

Sebagian besar dari wanita di Indonesia berupaya menutupi kekurangan
kebutuhan keluarga karena penghasilan suami kecil dan tidak menentu. Mereka
juga terpaksa bekerja karena suami mendapat musibah, sakit serta kecelakaan
sehingga perempuan menjadi kepala rumah tangga tidak punya pilihan. Wanita itu
haruslah bijak dalam mengatur belanja keluarga rumah tangga. Pengeluaran rutin
sehari-hari merupakan kebutuhan pokok seperti makanan dan transport sekolah,
haruslah diatur sedemikian rupa supaya tidak melebihi penghasilan ibu yang

didapat sehari-hari (Ari dkk, 2000 : 23).

Wanita tani adalah sosok wanita pedesaan baik yang dewasa maupun
muda. Mereka adalah istri dari petani atau anggota keluarga tani yang terlibat
secara langsung atau tidak dengan tetap sewaktu-waktu dalam kegiatan usaha tani

dan kesibukan lainnya berhubungan dengan kehidupan keluarga tani. Buruh tani



wanita dari setiap daerah mempunyai masalah yang sama dan secara umum
mereka menghadapi masalah yang sama pula. Permasalahannya berupa tingkat
hidup yang rendah dan jumlah keluarga yang relative besar, tingkat pendidikan
dan kesempatan belajar kurang pengetahuan dan keterampilan yang sangat
terbatas dan tertinggal dalam usaha tani, kurangnya sikap positif terhadap

kemajuan baik karena adat, agama maupun kebiasan hidup.

Sumberdaya wanita tani merupakan salah satu potensi yang besar dalam
menyumbang tenaga kerja pada kegiatan produksi. Wanita tani memerankan
peranan penting pada kegiatan usaha tani untuk meningkatkan produksi hasil

pertanian (Sukesi, 2002 : 12).

Pertanian menjadi sumber mata pencaharian mayoritas angkatan kerja di
Indonesia. Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatan pendapatan dan
taraf hidup petani, pertumbuhan kesempatan kerja dan berusaha meningkatkan
gizi dan ketahanan pangan rumah tangga, dan mengentaskan kemiskinan di
pedesaan. Berpedoman kepada pendapatan rumah tangga yang dapat dihasilkan
oleh suami maupun istri (pola nafkah ganda), wanita memiliki peluang kerja yang
dapat menghasilkan pendapatan bagi rumah tangganya sebagai upaya mengurangi

kemiskinan.

Pemberdayaan adalah suatu aktifitas refleksi, suatu proses yang mampu
diinisiasi dan dipertahankan hanya oleh agen atau subyek yang mencari kekuatan
atau penentuan diri sendiri (self-determination). Sementara proses lainnya hanya
dengan memberikan iklim, hubungan sumber-sumber dan alat-alat prosedural

melalui masyarakat untuk dapat meningkatkan kehidupannya. Pemberdayaan



merupakan sistem yang berinteraksi dengan lingkungan sosial dan fisik bukan

merupakan upaya pemaksaan kehendak dan proses yang dipaksakan.

Dari data yang yang ada di Dusun Dayakan | rata-rata wanita tani yang
bekerja adalah mengolah lahan pertanian miliknya sendiri, sebagian besar juga
menjadi buruh harian apabila dibutuhkan. Kaum pria juga memiliki peranan
penting dalam proses pertanian. Hal ini ditandai dengan peran serta pria atau pria
dalam mengolah lahan, pemupukan, panen dan pasca panen. Hal ini dapat dilihat
dari data yang dimiliki oleh Dusun Dayakan | bahwa luas lahan yang dimiliki
adalah 100 Hektar, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 235 Orang atau
48.6 % dan perempuan sebanyak 248 Orang atau 51.3 %. Sedangkan jumlah
penduduk kepala keluarga sebayak 110 KK atau 23.2 %. Sekitar 76.7 % yang
belum menikah. Kemudian mata pencaharian masyarakat Dusun Dayakan | yang
bekerja sebagai petani sebanyak 271 Orang atau 56,1 %, sedangkan yang bekerja
sebagai buruh tani sebanyak 86 Orang atau 17,8 %. Dusun Dayakan | termasuk
daerah yang curah hujannya rendah, sehingga sebagaian masyarakat Dusun
Dayakan | bermata pencaharian sebagai petani singkong dan palawija dikarenakan
tanaman tersebut tidak memerlukan banyak air. Mayoritas penduduk petani
sumber daya yang digali hanya pada sektor pertanian, disesuaikan dari kondisi
cuaca, karena sumber daya air kurang, panen padi, jagung, ketela pohon, Sumber
daya alam kayu, pemanfaatan kayu cukup membantu walaupun masa penunggu
panen bertahun tahun, namun ketika musim panen dapat memenuhi kebutuhan
setiap warga. Kerja sama yang baik antara pria dan wanita akan mendapatkan
hasil yang baik. Pria juga sering menjadi buruh harian pada lahan orang lain.

Wanita dianggap lebih berperan karena dalam proses usaha tani selalu melibatkan



wanita, misalnya dalam pembibitan, pengolahan lahan, penanaman, pengairan,
pemupukan, pembersihan gulma, panen dan pasca panen. Wanita mampu
membagi waktu sehingga dibalik kesibukan sebagai ibu rumah tangga, wanita
juga mampu mengolah lahan sawah miliknya sendiri. Oleh karena itu, perlu
diadakan penelitian mengenai kontribusi buruh tani wanita terhadap peningkatan
kesejahteraan keluarga di Padukuhan Dayakan I, Desa Kemiri, Kecamatan

Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi D.l.Yogyakarta.
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